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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa permasalahan yaitu, masih banyak
tenaga pendidik jenjang KB/PAUD yang belum mengikuti program di BPJS
Ketenagakerjaan lalu minimnya para peserta pada kepesertaan BPJS
Ketenagakerjaan yang disebabkan karena program BPJS Ketenagakerjaan bagi
peserta belum diketahui secara luas . Tujuan : Mengetahui strategi pemasaran yang
dilakukan BPJS Ketenagakerjaan KCP Kepanjen dalam meningkatkan jumlah
kepesertaan penerima upah jenjang KB/PAUD di Kecamatan Kepanjen. Metode :
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan
teknik sampling purposive sampling dan snowball sampling. Variabel penelitian ini
adalah marketing mix dari segi product, promotion, people, process . Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dengan melakukan wawancara terhadap empat
infoman. Hasil : Dari segi product BPJS Ketenagakerjaan sudahmenawarkan produk
menyesuaikan dengan kebutuhan tenaga pendidik jenjang KB/PAUD. Dari segi
people melakukan evaluasi serta pelatihan secara berkala untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas SDM. Dari segi processmengidentifikasi yang menjadi target,
melakukan analisis potensi kemudian sosialisasi. Dari segi promotion BPJS
Ketenagakerjaan mengadakan edukasi dan sosialisasi serta memberikan fakta seperti
simbolis untuk menarik minat tenaga pendidik terhadap program BPJS
Ketenagakerjaan. Kesimpulan : Dalam meningkatkan jumlah kepesertaan, BPJS
Ketenagakerjaan KCP Kepanjen sudah menggunakan strategi pemasaran dengan
baik dan sudah disesuaikan dengan kebutuhan peserta meskipun masih ada beberapa
tenaga pendidik yang belum menjadi peserta.



